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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan pwa dan puji anugerah kepada Ida Sang Hyang
Widhi Wasa, Sang Maha Karya, sehingga Tugas Akhir Karya Seni dengan judul
Patologi Sosial sebagai Sumber Inspirasi Lukisan dapat terselesaikan dengan baik.
Tugas Akhir ini dibuat sebagai salah satu syarat menyelesaikan jenjang
pendidikan S-I Minat Utama Seni Lukis, Jurusan Seni Murni, Fakultas Seni Rupa
ISI Yogyakarta.

Suatu karya seni diciptakan sebagai jalan dalam rangka pencarian
kebenaran dan kebaikan, diciptakan sebagai transmisi nilai-nilai kebénaran,
kesolehan, adat istiadat baik untuk diri sendiri maupun bagi orang lain dengan
sifat yang tidak memaksakan/represif. Hal tersebut sangat tepat kiranya bagi
penulis untuk memvisualkan tema mengenai permasalahan sosial yaitu tentang
Patologi Sosial  sebagi media reflektif dan renungan terhadap berbagai
problematika sosial semisal kemiskinan yang menyebabkan adanya pengemis
jalanan, premanisme, kriminalitas dan kekerasan lainnya. Tidaklah selalu mudah
untuk mewujudkan sebuah gagasan yang benar-benar nyata terjadi disekitar kita
secara terbuka dan transparan melalui karya lukisan, disebabkan oleh berbagai
ikatan tata susila, norma-norma dan kesopanan, walau visualisasi tersebut telah
mengalami suatu pemikiran perwujudan secara estetik dan nantinya pula dapat
dinikmati dan dipahami ke dalam nilai estetik serta artistik. Oleh karena itu harus

diakui bahwa betapapun telah diusahakan sedemikian rupa, akan tetapi ada
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saran dan kritik yang membangun dari para penikmat terhadap tulisan serta
lukisan penulis. Akhir kata, semoga karya semi Tugas Akhir ini mampu
memberikan sumbangsih yang bernilai bagi kekayaan visual karya lukis dan

kepenulisan mengenai permasalahan sosial di sekitar kita.

Yogyakarta, 5 Juni 2008

I Wayan Gede Budayana
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BAB I

PENDAHULUAN

Masyarakat modern yang serba kompleks, sebagai produk dari kemajuan
teknologi, mekanisasi, industrialisasi dan urbanisasi, memunculkan banyak
masalah sosial. Maka adaptasi atau penyesuaian diri terhadap masyarakat modern
yang hiper-kompleks itu menjadi tidak mudah. Kesulitan mengadakan adaptasi
menyebabkan kebingungan, kecemasan dan konflik-konflik, baik yang terbuka
dan eksternal sifatnya, maupun yang tersembunyi-dan internal dalam batin sendiri;
sehingga banyak orang mengembangkan pola tingkah laku menyimpang dari
norma-norma umum, atau berbuat semau sendiri, demi kepentingan sendiri, dan
mengganggu atau merugikan orang lain.

Pada zaman modern sekarang ini bertemulah banyak kebudayaan sebagai
hasil daripada semakin padatnya jaringan komunikasi daerah, nasional dan
internasional. - Terjadilah konflik-konflik budaya, dengan kemunculan situasi
sosial yang kacau dan kelompok-kelompok sosial yang tidak bisa dirukunkan,
tidak bisa didamaikan sehingga mengakibatkan banyak kecemasan, ketegangan
dan ketakutan dikalangan rakyat banyak, yang semuanya tidak bisa dicernakan
dan diintegrasikan oleh individu. Situasi sosial sedemikian ini pada akhirnya
mudah mengembangkan tingkah laku yang menyimpang dari pola-pola umum.
Lambat laun, apabila tingkah laku menyimpang (deviasi tingkah laku) itu jadi
meluas dalam masyarakat, maka berlangsunglah deviasi situasional yang
kumulatif, misalnya dalam bentuk: kebudayaan korupsi, kriminalitas yang se-

makin merajalela, deviasi seksual, dan lain-lain.
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A. Latar Belakang Penciptaan

Berinteraksi dengan berbagai situasi masyarakat, memberikan banyak
terjemahan dari sebuah kondisi yang cukup memprihatinkan untuk kelangsungan
hidup orang-orang disekitar kita. Melalui sebuah pengamatan penulis ternyata
banyak terjadi ketimpangan serta kesenjangan yang bisa dimunculkan kehadapan
khalayak ramai sebagai suatu realitas yang membutuhkan banyak perhatian.
Setiap manusia itu selalu mempunyai macam-macam kebutuhan untuk
mempertahankan eksistensi hidupnya. Sehingga timbullah dorongan, usaha dan
dinamisme untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Bila kebutuhan-kebutuhan hidup
itu ferhalang atau mengalami frustrasi, akan timbullah ketegangan ketegangan

~ dan konflik batin.

Kebutuhan sesial banyak sekali macamnya; yaitu sebanyak tingicah laku
manusia di dalam kader referensi/kaitannya dengan manusia lain. Kebutuhan ini
antara lain berupa kebutuhan seksual, bekerja, mencari teman atau partner,
berkumpul, kebebasan mengeluarkan pendapat, studi, hidup berkelompok,
menciptakan budaya, dan lain-lain. Senyatanya, kepribadian manusia itu adalah
satu totalitas dari disposisi-disposisi fisis dan psikis yang terorganisir rapi dan
dinamis sifatnya. Kepribadian manusia merupakan satu sistem psikofisis yang
dinamis; dimuati dimensi ketegangan untuk memenuhi segala kebutuhan
insaninya' dan ketegangan ini cenderung akan berkurang atau menurun asalkan

kebutuhan-kebutuhan tadi bisa terpenuhi.

! Kartini Kartono, Patologi Sosial, Jilid 1, ( Jakarta; CV Rajawali ), 1981, hal. 16.
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Hiruk-pikuk kehidupan kota yang serba tergesa-gesa dan banyak menuntut
itu, penulis melihat terjadi kecenderungan bahwa orang harus selalu berpacu dan
bersaing dalam "perlombaan hidup". Suasana kompetitif banyak diwarnai oleh
tingkah laku yang tidak wajar; yaitu : tingkah laku kriminil, spekulatif, manipula-
tif, obscuur atau gelap-gelapan, licik, intrik-intrik atau tingkah laku munafik, lacur
dan cara hidup yang berbahaya lainnya. Hal ini menimbulkan banyak ketakutan
dan ketegangan batin pada penduduknya, dan menjadi penyebab utama bagi
timbulnya macam-macam penyakit mental. Seperti yang ditegaskan oleh Kartini
Kartono bahwa;

Kehidupan modern di kota-kota besar lebih menonjolkan kepentingan diri

sendiri dan rasa individualisme, sehingga mata dan hati jadi keras

membeku terhadap kondisi orang lain. Kontak sosial menjadi longgar;
orang menjadi semacam atom-atom yang terlepas satu lama lain, dan ter-
urai  menjadi  sayatan-sayatan  fraksi ~ yang  mengutamakan
kebanggaan/kesombongan diri. Dalam masyarakat sedemikian ini orang

selalu merasa cemas, merasa selalu tidak aman (insecure), juga selalu
merasa kesepian dan takut.®

Perubahan-perubahan sosial yang serba cepat merupakan proses organis
yang sangat dinamis, yang menyebabkan banyak ketidakstabilan dan kurang
adanya kesepakatan antara masing-masing anggota masyarakat mengenai pola
kehidupan sehari-hari. Timbullah kelompok-kelompok dan fraksi-fraksi di tengah
masyarakat yang terpecah-pecah; masing-masing menaati norma-norma dan
peraturannya sendiri, dan bertingkah semau sendiri, maka muncul banyak masalah
sosial, penyimpangan sosial, hingga disintegrasi (perpecahan) sosial. Hal ini
mengakibatkan banyak individu dan kelompok menggunakan cara penyelesaian

masalah "semau gue", acak-acakan atau anarkistis.

2 Ibid., hal 261.
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Jadi penulis menarik kesimpulan bahwa ini adalah permasalahan
perubahan pola pikir manusia, mental dan tingkah laku yang menuju kepada
sikap-sikap yang abnormal dan menyimpang dari norma-norma umum
menimbulkan berbagai efek di dalam siklus kehidupan sosial yang terus bergulir
dimana jika semuanya tidak diperhatikan dengan baik akan menciptakan kondisi
yang selalu melukiskan kemelaratan, ketidakteraturan, ketimpangan sosial
bahkan yang lebih parah lagi yaitu kekerasan. Kesenjangan tarap ekonomi yang
seringkali menjadi permasalahan sosial yang tidak ada habis-habisnya dapat
secara langsung kita saksikan di kehidupan jalanan perkotaaan. Fenomena
menjamurnya kriminalitas, pelacuran, perjudian, para gembel, orang- orang yang
kehilangan akal pikirannya alias gila, anak - anak musisi- musisi jalanan alias
pengamen yang hidup dan mencari makan di antara kerumunan perkotaan yang
terlihat = sibuk menjadi  bukti ketidakmampuan pemerintah menciptakan
kemerataan terhadap kemakmuran serta kenyamanan rakyatnya.

Jika penulis amati lagi para penghuni jalanan ini memang berasal dari
keluarga yang sangat Kesulitan untuk memenuhi kebutuhan ekonominya, mereka
tidak mempunyai intelektualitas kerja untuk ikut serta méngais rejeki seperti
layaknya orang yang berpendidikan. Fenomena menjamurnya orang gila, sebagai
contohnya, yang banyak menghuni sudut-sudut kota, seperti di perempatan lampu
merah , kolong jembatan dan sebagainya adalah salah satu sebab efek dari
kesulitan ekonomi juga. Walaupun tidak menutup kemungkinan karena masalah
lain. Hingga sampai saat ini semua permasalahan tersebut tidak dijadikan satu

agenda perbaikan kehidupan yang harusnya segera diatasi. Semua tetap dibiarkan
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begitu saja, para penghuni jalanan ini tetap berkeliaran dengan segala
problematika yang dibawanya, tentu saja tidak ada efek positif yang ditimbulkan.
Memang jika penulis amati lebih kedalam lagi permasalahan para penghuni
jalanan ini sangat komplek, semua akan saling berkaitan, dari permasalahan satu
akan menimbulkan masalah yang lainnya, seperti maraknya pelecehan seksual
yang kerap dialami anak — anak jalanan.

Berangkat dari pengamatan tersebut penulis ingin mengangkat
permasalahan ini ke dalam bentuk karya lukisan dua dimensional. Sebagai latar
belakang yang menjadi pijakan untuk mengamati, menyikapi, serta berusaha
untuk merespon dengan cara yang berbeda. Diharapkan lukisan ini nantinya bisa
juga sebagai sarana terapi terhadap sensitifitas manusia sebagai makhluk sosial

dalam hubungan dengan lingkungan sekitar.

B. Rumusan Penciptaan

Permasalahan sosial memang memiliki ruang lingkup yang luas dan
beragam, hal ini menjadi peluang yang sangat menarik dan menantang untuk
mengasah kemampuan penulis dalam menerjemahkan berbagai penyimpangan
sosial yang terjadi di sekitar. Kesenjangan taraf ekonomi yang seringkali menjadi
permasalahan sosial yang tidak ada habis-habisnya dapat secara langsung kita
saksikan di kehidupan jalanan perkotaaan. Fenomena menjamurnya kriminalitas,
pelacuran, perjudian, para gembel, orang- orang yang kehilangan akal pikirannya
alias gila, anak-anak musisi- musisi jalanan alias pengamen yang hidup dan
mencari makan di antara kerumunan perkotaan menjadi sesuatu yang begitu

lazim dan mengkhawatirkan.Maka muncul banyak masalah sosial, tingkah laku
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sosiopatik, deviasi sosial, penyimpangan sosial, disorganisasi sosial, disintegrasi
sosial dan diferensiasi sosial.

Penting bagi penulis untuk memberikan batasan akan subjek mater tematik
yang akan diangkat, disini tentunya yang menjadi pikiran utama pokok bahasan
yaitu mengenai penyimpangan sosial atau yang biasa disebut patologi sosial.
Perilaku patologi sosial ini bukanlah hal yang baru dalam peradaban kebudayaan
manusia. Penyimpangan atas norma-norma umum ini telah menjadi salah satu
“kekayaan™ sosial manusia ketika dihadapkan pada proses pembentukan jati diri.
Artinya dalam proses ini tentu akan terjadi tarik menarik energi yang positif dan
negatif. Pada tahapan inilah penulis melihat bahwa kehidupan manusia yang
penuh intrik (kelicikan), menemukan jalannya melalui sikap-sikap yang anti
sosial, anti kemapanan dan penyimpangan kepribadian, semisal: korupsi,
premanisme, pelacuran, gelandangan bahkan tindakan pembunuhan. Adegan-
adegan kehidupan tersebut menjadi pemicu penulis untuk lebih jauh melihat dan
menyelami bagaimana manusia sebagai mahkluk yang berdaya cipta karsa di sisi
lain mampu bersikap yang.sangat rakus, kasar dan sadistik atau bahkan lemah tak
berdaya.

Pendekatan penciptaan karya seni rupa sebagai bahasa adalah suatu hal
yang sangat rasional di dalam memahami fenomena globalisasi sekarang ini.
Pendekatan ini akan lebih membuka banyak hal yang berhubungan dengan karya
seni rupa sebagai bahasa ungkap dan bentuk ekspresi individual. Karya seni akan
terlihat sebagai bentuk yang bermakna dalam konteks komunikasi manusia serta

akan menjadi suatu gambaran mental, pikiran, atau konsep senimannya serta nilai
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kebudayaannya (dimana ia berpijak). Kekuatan gambaran mental dari sang
seniman pada hasil sentuhannya pada karya inilah yang kemudian menghasilkan
suatu karya yang berbeda, unik, orisinal dan mengandung metafornya tersendiri
ketika dihadapkan pada gambaran mental sang penikmat (penonton). Antara
konsep dan wujud menjadi tidak terpisahkan, keduanya tampil sebagai kumpulan
tanda-tanda yang dibentuk oleh senimannya. Pendekatan penulis terhadap tema
patologi sosial ini melalui pengamatan langsung ( observasi ) maupun melihat dan
menyimak melalui media TV, radio maupun media cetak lainnya. Melalui
berbagai media tersebut, rumusan masalah yang kemudian menjadi gagasan
penciptaan karya seni penulis dapat dicapai dengan baik.

Karya seni dihasilkan tidak semata-mata sebagai hasil kesenangan
imajinasi namun jauh dari itu, sebuah karya seni merupakan medan reflektif,
sebuah cerita yang menjadi saksi atas perjalanan kehidupan manusia dan
kebudayaannya. Melalui penciptaan karya lukisan, penulis ingin melihat dan
mencerna sejauh mana patologi sosial dengan berbagai bentuk ekspresi

keterpurukannya menerpa dan merasuki perilaku masyarakat kontemporer.

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Penciptaan karya seni lukis Tugas Akhir ini bertujuan:
1. Memberikan pandangan dan gambaran bagaimana perilaku patologi

sosial benar-benar terjadi pada kehidupan keseharian kita.
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2. Memberikan pesan moral melalui sebuah karya seni visual, bagaimana
kita harus bersikap dan berinteraksi dalam perilaku sosial sehingga
selalu mampu mengendalikan diri dan memiliki kesadaran batin.

3. Sebagai sarana sosialisasi mengenai efektifitas karya seni lukis dalam
memberikan pembelajaran atas berbagai perubahan sosial di tengah
masyarakat.

4. Memperkenalkan media seni lukis sebagai salah satu media ekspresi

seni kepada masyarakat.

2. Manfaat

Sebuah karya seni ketika ia diciptakan maka sangat diharapkan memiliki
nilai guna, fungsi dan manfaat bagi masyarakat pendukungnya. Adapun manfaat
yang ingin dicapai antara lain:

1. Media interaksi dan intropeksi kepada apresian maupun penulis atas
permasalahan fenomena patologi sosial (penyimpangan sosial).

2. Penciptaan karya seni lukis ini diharapkan bermanfaat dalam usaha
penyadaran terhadap nilai-nilai tradisi, kerohanian, etika dan kesenian
khususnya pada lingkup seni rupa di Yogyakarta.

3. Bagi penulis, penciptaan karya ini sangat berarti untuk memberikan
spirit dan support secara pribadi untuk selalu mampu dan Kkritis
mengembangkan ide-ide yang aktual dan faktual terjadi dalam

kehidupan.
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4. Terhadap dunia pendidikan dan kesenian khususnya di Yogyakarta,

penciptaan karya lukisan ini diharapkan mampu memberikan wacana

dan warna baru dalam dinamisme jagad kesenian.

D. Makna Judul

Untuk menghindari salah pengertian terhadap judul penulis yaitu *’

Patologi Sosial sebagai Inspirasi Lukisan ” maka perlu diberikan pengertian
g P P peng

kata — kata sebagai berikut.

1. Patologi Sosial

Patologi

Sosial

: Berasal dari kata Pathos yang berati penderitaan , penyakit.

Jadi Patologi berarti TImu tentang penyakit.’

*( control ) Masyarakat, kontrol adalah kegiatan yang dilakukan

secara sadar oleh anggota masyarakat terhadap sesamanya
untuk mempertahankan norma dan  tujuan kelompok
masyarakat.’

Jadi Patologi Sosial ialah ilmu tentang gejala-gejala sosial
yang dianggap "sakit" disebabkan oleh faktor-faktor sosial. Jadi
ilmu tentang - "penyakit masyarakat." Maka ‘"penyakit
masyarakat/ sosial" itu adalah segenap tingkah laku manusia

yang dianggap tidak sesuai, melanggar norma-norma umum

3
kebudayaan,hal 654

Kamus Besar Bahasa Indonesia,  (Jakarta) Departemen pendididkan  dan

4 Lisklopedi Nasional Indonesia (Jakarta) PT Cipta Adi Pustaka, hal 181, Tahun 1991
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dan adat-istiadat, atau tidak terintegrasi dengan tingkah laku
5
umum.
2. Inspirasi

Menurut Kamus Bahasa Indonesia mengandung arti ilham; bisikan.

3. Lukisan

a. Dalam Ensiklopedia Umum, dijelaskan seni lukis adalah;
Bentuk lukisan pada bidang dua dimensi berupa hasil yang
mengandung maksud, menurut sejarah kelahirannya antara lain
meliputi aliran — aliran ; Naturalisme, Ekpresionisme, Kubisme, dan
termasuk aliran modern lainya.’

b. Dijelaskan oleh Humar Sahman bahwa lukisan adalah membubuhkan
cat (yang kental maupun cair) di atas permukaan datar, yang
ketebalannya tidak diperhitungkan, sehingga lukisan itu sering dilihat

sebagai karya dua dimensional,”

Jadi yang dimaksud dengan Patologi Sosial sebagai Inspirasi Lukisan
adalah segenap tingkah laku manusia yang dianggap tidak sesuai, disorganisasi
sosial, melanggar norma-norma umum dan adat-istiadat, atau tidak terintegrasi
dengan tingkah laku umum dalam kehidupan keseharian manusia menghadirkan

banyak fenomena yang menarik untuk diangkat menjadi karya lukisan sebagai

S Kartini Kartono, Op.Cit., hal. V
® A.G Pringgodigdo, Ensiklopedia Umum, Yayasan Kanisius, Yogyakarta, 1977, h. 97.

" Humar Sahman, Mengenali Dunia Seni Rupa, IKIP Semarang Press, Semarang. 1993,
hal. 88,
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contoh lukisan tematik penulis antara lain tentang pelacuran, pengemis, pengamen
jalanan dan banyak lagi dengan diwujudkan melalui media cat minyak di kanvas.
Penulis mengungkapkan dengan gaya deformasi bentuk antara lain simplifikasi,

stylisasi, distorsi dan distruksi.
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